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SAMBUTAN
KETUA PANITIA SNP VIi

Assalamualaikum Wr. Wb

Alhamdaulillahirabbilalamin, puji syukur kehadirat Allah SWT atas nikmat dan
hidayah yang diberikan kepada kita, sehingga pada hari ini kita masih

diberikan kesehatan untuk dapat mengikuti Seminar Nasional Perpajakan VII.

Yang kami hormati Bapak Darussalam (Managing Partner DDTC) dan Bapak
HestuYoga Saksama (Direktur KP2Humas DJP) selaku Keynote Speakers, yang
kami hormati: Bapak Bawono Kristiaji, Ibu Christine Tjen, Bapak Doni Budiono
selaku pembicara di hari pertama, yang kami hormati Bapak Heru Tjaraka,
Ibu Ela Firastin selaku pembicara di hari kedua dan hadirin peserta seminar

yang berbahagia.

Selamat datang kami ucapkan kepada seluruh peserta seminar yang hadir
disini. Seminar kita hari ini mengambil topik Reformasi Perpajakan; Upaya
mendorong daya saing dan memobilisasi penerimaan dan seminar ini
diperuntukkan bagi para praktisi, akademisi, dan birokrasi sebagai bagian
dari pemecahan masalah di lingkungan birokrasi dan masyarakat maupun
yang dilakukan oleh para akademisi sebagai bagian pengembangan ilmu

dibidang perpajakan.

Tujuan seminar ini adalah;

SIMPOSIUM NASIONAL PERPAJAKAN (SNP) VIl § CALL FOR PAPER

“Reformasi Perpajakan: Upaya Mendorong Daya Saing dan Memobilisasi Penerimaan”
Bangkalan, 16-17 Oktober 2019
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1 : : ; ; SUSUNAN ACARA
| ang berkesinambungan, berkelanjutan, dan sinergi
- Forum homunikas! yang | SIMPOSIUM NASIONAL PERPAJAKAN VII
ANIAE ARSI praktisi, aparatur, pengamat, dan pemerhati 16 -17 OKT 2019
i Hlang perkembangan ilmu dan hasil penelitian yang telah s — = :
PorpRieRan tan e p "'-'_-’:WA_KTU\""‘ PR ACARA S e TEMPAT s
d“IWII!l .l‘!g!lrﬂilll- 16 Okt 2019 REGISTRAS! PESERTA Ruang Registrasi
< SArana mendukung dan mendorong ide-ide, konsep, dan pengalaman 07.30-08.30 Graha Utama Lt. 10 [
{ bt S : PEMBUKAAN
yang dlmmh! Wltlf, dan kreatif dibidang perpajakan. Sl T L2 1
- Forum soslalisasi/diseminasi tentang regulasi, Kajian, serta hasil b.  Menyanyikan Indonesia Raya dan
Mars UTM
penelitian dibidang perpajakan. 16 Okt 2019 |c. Sambutan dan Pembukaan Acara - Ruang Seminar i
08.30-09.30 Rektor UTM Graha Utama Lt. 10
Akhir kata, Jikn ada kekurangan dalam penyelenggaraan seminar ini, kami d. Penandatanganan MoU, UTM I
] dengan DDTC
mohon maal. '.l.m.t mlnllkutl seminar, semoga bermanfaat untuk e. Penyerahan Cinderamata
. : i
kemajuan kita semua. Aamiin Ya Rabbal Alamin f. Do'a '
16 Okt 2019 HIBURAN Ruang Seminar |
Wassalamuallkum Wr. Wh 09.30-09.45 Graha Utama Lt. 10 1
' KEYNOTE SPEECH :
Nurhayat| 16 Okt 2019 | * I:;;Lu :gasja;(sama nbirektrye Ruang Seminar
09.45-10.15 ymas , Graha Utama Lt. 10
¢ Darussalam - Managing Partner
DDTC
PEMBICARA SES| PANEL:
1. B. Bawono Kristiaji (Reformasi
Perpajakan dan Posisi Perpajakan
Indonesia di Dunia Internasional)
2. Christine Tjen (Reformasi :
16 Okt 2019 . o ’ Ruang Seminar
10.15-11.45 Perpajakan: Tinjauan A.spek Riset Graha Utama Lt. 10
dan Pengembangan Keilmuan
Perpajakan)
3. Do ni Budiono (Peran dan Peluang
Praktisi Pajak dalam Menghadapi Era
Keterbukaan Informasi Perpajakan)
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Standards and Beyond
17 Okt 2019
12.30-14.00 COFFE BREAK
17 Okt 2019
14.15-14.30 SESI PARALEL 2 RKBH 1.4
PENUTUP
17 Okt 2019 |a. Sambutan Ketua Panitia RKB H Ruang 1.1
14.00-16.00 [b. Penutup & Pengumuman Paper dan 1.2
Terbaik

A\ | == =@V Vel B=sjeefer Fosisas
........... Sets the Standards and Beyond
ISHOMA
16 Okt 2019 | Sholat RKBH Lt. 2
12.00-13.00 | Makan Siang RKB H 1.4 dan 1.5
Akustik RKBH 1.4
16 Okt 2019
13.00-14.30 SESI PARALEL RKB H
FORUM TAX CENTER
a. Pengantar dari Tax Center UTM
16 Okt 2019 : ; z
13.00-14.30 b.Arahan dari Kepala Kanwil DJP Jatim2 | RKB H Lt. 2
c. Forum
d.Penutup
EKSPLORASI EKONOMI KREATI
16 Okt 2019 ‘ !'OKAL MARHRA .
14.30-16.00 a. Bukit Jeddih Desa Jeddih
; i b.Wisata Lokal, Cinderamata dan Makan | Burneh
Malam
17 Okt 2019
IS ERT 1.1d i
07.30-08.00 REGISTRASI PESERTA RKB H an1.2
PEMBICARA:
1.Dr. Heru Tjaraka (Kompetensi Lulusan
Prodi Akuntansi yang dibutuhkan
2 ownnts | PSHBUEERTERC 6 o o
0R.00:09.08 2.Ela Firastin (Kompetensi Lulusan Prodi Ruang1:ddan 1.2
Akuntansi yang dibutuhkan untuk
Memenuhi Kebutuhan Praktisi
Perpajakan di Dunia Kerja)
17 Okt 2019
10.00-10.15 COFFE BREAK RKBH 1.4
17 Okt 2019
10.15-11.30 SESI PARALEL 1
ISHOMA
17 Okt 2019 | Sholat RKB H Lt. 2
11.30-12.30 | Makan RKB H 1.4 dan 1.5
Akustik RKBH 1.4
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JADWAL SESI PANEL
SIMPOSIUM NASIONAL PERPAJAKAN VII
16-17 OKT 2019

Nama Reviewer & Tel
No Instansi Judul Paper Ruang
Pemakalah Discussant Pukul
Peran Tata Kelola Islami
Kautsar Riza 1 HAMUK Mer!g_urangl. me_’ sy 16 Okt
STIE Tingkat Agresivitas Pajak Nizarul
Salman dan : 2019
1 2 Perbanas Pada Bank Umum Alim,S.E,, 1.6
Arif Z. J i : (13.00-
Diunaedi Surabaya Syariah Di Indonesia M.Si., Ak., 14.30)
panact’ Dalam Rangka Menguji (o} :
Teori Keagenan
Analisis Penerapan
; : Prof. Dr. M.
Muhammad S Witholding Tax System O. 2 16 Okt
3 e Universitas ; Nizarul
2 Dimas Abidin, il Dalam Perspektif Alim.S.£ 2019 16
Afifudin dan Malan Mutatis Mutandis Pada M.Si ' Ak (13.00- F
Junaidi 8 Lembaga Keuangan A0 14.30)
H CA
Syariah
Universitas
Greska Trunojoyo Prof. Dr. M. 16 Okt
Redielano Madura Faktor Religiusitas Nizarul 2019
3 Ramadan dan daN Dalam Membayar Pajak Alim,S.E., (13.00- 1.6
Abdullah Universitas Dan Zakat M.Si., Ak., 14 '30)
Mujaddid Muhamadi CA :
yah Gresik
Politeknik
Negeri
Noor Safrina, | Banjarmasi “Menjaga Marwah" Prof. Dr. M. 16 Okt
Akhmad n, KPP Insentif Perpajakan Yang Nizarul 2019
4 Soehartono Pratama Berdampak Pada Alim,S.E., (13.00- 16
dan Aura Gresik Penerimaan Pajak di M.Si., Ak., 14 '30]
Asrina Savitri Utara dan Indonesia Tahun 2019 CA )
KPP
Manado
Yanis Ulul Universitas | Pemahaman Wajib Pajak Dr. Tarjo, 16 Okt
1 Az'midan Wijaya Pelaku E-Commerce S5E5 2019 1.7
Wiwin Kusuma Terhadap Kewajiban M.Si.,CFE., | (132.00- i
Wahyuni Surabaya Perpajakannya CFrA., CPA 14.30) =]
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Determinan Faktor yang J Pengaruh Financial
i . : " ey Dr. , ¥ : ¥
Sari Dewidan | Universitas Mempengaruhi Niat ST: e 126 0?}9“ Universitas Distress, Ukuran b
Dekar Islam Pembayaran Pajak M Si‘ C”FE (13.00- 1.7 Gus Mukhlas Kristen Perusahaan, Koneksi s F\lur 16 Okt
Urumsah Indonesia Pelaku E-Commerce: CF‘rA" CP;& 14 ‘30} dan Priyo Hari Satya Politik Dan Kepemilikan Hayati, S.€., | 2019 1%
Konseptual Model 4 ) Adi Wacana Manajerial Terhadap Gyt |] Aade
Y Pengaruh Pengetahuan ; Salatiga Penghindaran Pajak {Tax QA CA 14.30)
’ Universitas 8 Dr. Tarjo, 16 Okt ;
Dalilah Sukma Or E-Filing Dan SE 2019 Avoidance
> 5 f i E - Analisi
dan'Nur Soatond emanfaatan E-Filing M.SiLCFE, | (13.00- 1.7 nalu.. is Pengaruh
Sayidah Terhadap Kepatuhan Profitabilitas, Leverage,
Surabaya CFrA., CPA 14.30) i
WPOP Miicharaad Koneksi Politik Dan
T 3 : Ukuran P h
Lilis Endang UT':::;T“.S Faktor-Faktor Yang Dr.Tarjo, | 160kt Rewa Hnwersitas Terh:da Pz;uiain:: H Dr't!\l:rs e
W Fran | o008 | pempengaruni Persepsi S.E., 209 | Triwijaya dan | Merdeka otk il B g DN it et
| sayektidan | YSEYIANS | User Terhadap Kinerja £- | WLSI,CFE, | (13.00- ‘ Setia Budi Malang Pewf;iaan s Md?:"‘::" {11:'_;’3}'
iti i illi CFrA., 4. Kurniawan : S 7 :
Siti Resmi YKPN Billing FrAa., CPA 14.30) Silhar et
' Model Akuntansi dan Gita Arasy 16 Okt Minuman Yang Terdaftar
| Anita Ludia Politeknik Pajak Bagi UMKM Harwida S.E Di Bursa Efek Indonesia)
| Vivian Negeri Berdasarkan SAK EMKM | . M.Tax, Ak ,(-‘13 00) Corporate Tax Or. Rita
Wauran Manado dan PP MO 23 Tahun ,CIA., QlA., i T Aggressivenes: Pemicu 5. 16 Okt
.14.30 Supriyati dan STIE g Yuliana
2018 CFrA., BKP Nadiah PEthanas Peningkatan SE M S‘i 2019 11
Persepsi Wajib Pajak Gita Arasy | oo Sagitamamah | Surabaya Perekonomian Sektor Ak:, ca | (13.00- )
Safitri dan Universitas Umkm Terhadap Harwida,S.E | * 00 Perbankan Di Asia N 14.30)
Diana Negeri Penetapan PPh Final L M.Tax. Ak, (13.00- Tenggara
Rahmawati Yogyakarta | SesuaiPP. No. 23 Tahun ,Cla., QlA., 7 '301 Pengaruh Corporate 61 Rits
| 2018 CFrA., BKP : Hidayatul A | Universitas | >0%1! Responsibility, Vallana, || 160K
, Moh Evaluasi Pengenaan GitaArasy | oo W.dan Dewi Negeri Intensitas Modal Dan S.E Msi, | 2019 i
Sohefuddin, | Universitas Pajak Umkm Sebelum | Harwida,S.€ | * "o Prastiwi Surabaya Persaingan Terhadap Ak CA (13.00-
| Evi Malia dan Islam Dan Sesudah ..M. Tax., Ak. (13.00- Agresivitas Pajak C"m 1 14.30)
Imam Agus Madura Peraturanpemerintah , ClAaL, QlA., 14 '30} Perusahaan
Faisol Nomor 23 Tahun 2018 CFrA., BKP ¥ The Effect Of Financial
' Analisis Faktor Yang Performance On Tax
| Memotivasi Kepatuhan Maya Anwar Fakultas Aggressiveness Dr. Rita
Wajib Pajak Pemilik Gita Arasy < dan Gita Ekonomi (Empirical Study Of vuliana, | 28 OK
[ |l Ida N'matul | Fakultas : 16 Okt SR NMahtdar S.E. MSi 2019
dig i Umkm Pasca Penetapan | Harwida,S.E Arasy dan Bisnis 8 E., M.Si,, 1.1
Aini dan Ekonomi : 2019 : Combanios Listad | Ak (13.00-
Muhamiad dan Binis Peraturan Pemerintah M. Tax., Ak, {13.00- Harwida utm p § isted In CAL 14 36)
. :r:xusuﬁ UT:VI Nomor 23 Tahun 2018 | , CIA, QUA, | ) o0 Indonesia Stock CFrA '
|l y (Studi Kasus Waijib Pajak | CFrA., BKP ; Exchange (BEI) in 2014-
Umkm Yang Ada Di 2017)
Kabupaten Bangkalan) Pengaruh Karakteristik Dr. Rita K
[ Universitas Dwi Astutik | Universitas Demografis CEQ Yuliana, 16 Okt
‘ Yuanda Kristen Hubungan Umur Dr. Nur 16 Okt dan Lintang Negeri Terhadap Agresivitas S.E., M.Si., 2019 |
i | Prameswara Satyd Perusahaan Dan Ukuran | Hayati, S.E., 2019 12 Venusita Surabaya Pajak Pada Perusahaan Ak, CA,, f13.00,
| dan Priyo Hari Wocada Perusahaan Terhadap M.SA., Ak., (13.00- = Keluarga CFrA 14,30)
‘ Adi . Perencanaan Pajak ala., ca 14.30)
| | Salatiga
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17 Okt 2019 (Sesi 1) Perspektif Kinerja S.E., M.Si,, :
Analisis Pertimbangan Keuangan Dan Tata Ak, CA., 11.30)
Dalam Aspek CSR Aexardar 17 Okt . KeloIaIP_erusah_aan CFrA
Bayu Adl dan Universitas Terhadap Insentif Pajak ANeRans, 2019 Wi_ﬂda 3 Agresivitas Pajak, Dr. 17 Okt
M AR AR PGRI Adi ‘PT M.aspicm I!I. Di SE., (10.15 16 Febrwaph, Utivereitas Kepemilikan Bambang 5548
| Miradii Buana Sidoarjo Jawla TI!‘I"II:JI" M.Si.,PhD., - Eko Arief S elas Institusional Dan Nilai Haryadi, (10.15 13
Surabaya (Sebuah Studi Empiris CFrA 11.30) Sudaryono A Perusahaan S.E., M.Si., ] ;
Tentang CSR Di PT. dan Wahyu Ak., CA., ¥
Maspion Il Sidoarjo) Widarjo CFrA 11.30)
Arwaly I_iaifa Ohiarsitss [n_l?nsitas Penghindarartn Aloxander 17 Okt Indra Pahala, ki) Pengaruh Struktur Dr. Nur 17 Okt
Salsabila, Pembanigy Pajak Pada Perusahaan: AHEUORG. 2019 Teseno Eba Unlversn‘as Modal._Pertumbuhan Hayati, S.E. 2019
Dianwicaksih sk Dampak Cor?c_urate SE., (10.15 16 Jaya dan Risa Negeri IPen%lfalan Dan M_SA_’ Ak A (10.15 1.1
Arieftiara dan Nasional Social Responsiility Dan M.Si. PhD., - Syaputriani Jakarta Profitabilitas Terhadap Lk ' CA‘J "
Ni Putu Eka akarta Corporate Governance CErA 11.30) Besarnya PPh Badan 4 11.30)
Widiastuti Febri Budi Fakultas Fengaruh Asetajak Dr. Nur 17 Okt
Kementeria |  Kesiapan Wajib Pajak 17 Okt totng dan Ekonomi | '2néeuhan, BebanPajak | Lo, | 2019
Taufik n Keuangan | Dalam Mengantisipasi Or. 2019 Fariyana dan Bisnis | 12n88ubandan Beban MSA. Ak, | (1015 11
Kurachman dan Revolusi Industri 4.0 | Prasetyono | 1 1 17 Kusumawati UTM Pajak Kini Terhadap QA CA -
dan M. Taufig | Widyaiswar Dibidang Perpajakan , S.E.,M.Si., _' Manajemen Laba & 11.30)
Budiarto ;Adh“ CFrA 11.30) 17 Okt 2019 {SESI 2]
e Analisis Antaseden Dan D 17 Okt Universt Analilsis Moral Kognitif Alexander
Muhammad Universitas Kosekuen Penerimaan P(ase:v;rono 2019 Mto[!, aria ; a":;;':‘s Dg;:ﬂie:‘zt:;ﬁ" Anggono, lz?o?sl
Azmi Akbar Islam Pajak Di Negara AEOI CSEMSL. (10.15 1.7 ":;d“_aﬂl d?_!lf_l Karangtori Kepatuhan Pajak Di §E., (12.30- 1.6
dan Mahmudi Indonesia {Automatic Ex;hange of CFA = onica Laili B g Dalam Iklim Synergistic M.Si.,PhD., 14.00)
Information) 11.30) Dan Antagonistic Ches
Pengaruh Sosialisasi Pengaruh Persepsi Peran
| Universitas PE{.pajal.‘a“' Perupahan : 17 Okt Etika Dan Tanggung
| . _ Tarif Pajak Dan Tingkat Dr. Tarjo, : _
Razif dan Malikussale Peraharman Wajib Pajak SE. 2019 Jawab Sosial, Sifat
Ratu iche h e (10.15 1.3 Mira Universitas Machiavellian, Alexander
Wijaya {5 Sl Terh‘i_adap.i(epa!uhan M.Si.,CFE., h s e Preferensi Resiko, Angioho 17 Okt
Wajib Pajak UMKM CFrA., CPA Pramudianti Wijaya ST s ' 2019
il il Menurut PP No.23 Al dan Erna Kusuma :m';mf" alnT uh =gl v (a0l %°
s | Suag | FolesonTetuiop | S0, | o
i Pengaruh Pemahaman Etis (Studi Pgda {
| Perpajakan, Kesadaran 7.0kt Konsultan Pajak DI
Tita Rusdiana Fakultas Wajib Pajak, Pelayanan Dr. Tarjo, 2019 Surabava)
| dan Gita Ekonomi Fiskus, Dan Sanksi Sl (10.15 13
| Arasy dan Bisnis Perpajakan Terhadap M.Si.,CFE., 3
| | Harwida utTMm Kepatuhan Wajib Pajak CFrA., CPA 11.30)
| Umkm Di Kabupaten :
Bangkalan
| Hanum Bani Universitas Perilaku Agresivitas Dr. 17 Okt
i Latifah dan Negeri Pajak Korporasi Di Bambang | 2019 12
'| l Made Dudy S. Surabaya Indonesia Dalam Haryadi, (10.15
| SIMPOSIUM NASIONAL PERPAJAKAN (SNP) VII & CALL FOR PAPER SIMPOSIUM NASIONAL PERPAJAKAN (SNP) VIl & CALL FOR PAPER
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Pengaruh Pemanfaatan
Tax Havens, Whothlding
Taxes Dan Alexander
ingrs Fahals; Universitas Multinatonality, Anggono, 17 Okt
Tresno Eka . » . 2019
dan Tri Negeri Terha.da!:l 9r.akl|k Thin ?EA, (12.30- 1.6
Jayfa lakarta Capitalization Pada M.5i.,PhD., 14.00)
Hovda 8y Perusahaan CFra 5
Multinasional Di
Indoesia
Analisis Faktor Fakto_r Alexandar
2 Fakultas Yang Mempengaruhi 17 Okt
Hasanivatun | oo | Ketidakpatuhan wajib | ~"88%%% | 5019 :
fap As_wm dan Bisnis Pajak Dalam Membayar _SE" (12.30- 3
faan uTM PBB-P2 Di Desa sl B
CFra
Marengan Laok
Menjawab Tantangan Dr.
; ... | Balai Diklat Pelaksanaan Penagihan Bambang 17 Okt
Aniek Juliarini . ; ' e :
e Kementeria | Pajak Menu;u Refarmasi Han.radl., 20.19 17
Si{ indarvani n Keuangan Perpajakan Indonesia S.E., M.Si., (12.30-
Yogyakarta Ak., CA., 14.00]
CFrA
Perspektif Bea Cukai:
Kartika Putri Implementasi Program Dr.
Kumalasari, Sinergi Joint Analysis Bambang 17 Okt
Astri Warih Universitas Sebagai Strategi Dalam Haryadi, 2019 17
Anjarwi dan Brawijaya Peningkatan Kepatuhan S.E., M.Si,, (12.30- j
Diana Khaira Dan Peningkatan Ak., CA,, 14.00)
Ernengsih Pendapatan Negara Di CFrA
Indonesia
The Tax Administration Dr.
Irsan Aidil Uniuersit Games Sebagai Media Bambang 17 Okt
Akbar dan nr::;em_as Pembelajaran PPh Pasal Haryadi, 2019 19
Diana BEM | 21 DiSmkn 7 Yogyakarta | S.E., MSi, | (12.30- f
Rahmawati | | ‘oByakarta Ak,CA, | 14.00)
CFrA
Pengaruh Tarif Pajak
Dan Modernisasi Sistem
Administrasi Perpajakan D
it Fakultas Tethadap Kepstuhdn Bambang | 17 Okt
Ramadayanty Ekoromi Wajib Pajak Umkm Pada Haryadi, 2019
dan = Saat Penerapan : L7
dan Bisnis ; S.E., M.Si, | (12.30-
Muhammad UT™ Peraturan Pemerintah Ak oAl 14.00)
Syam Kusufi Nomor 23 Tahun 2018 C‘FrA &
(Studi Pada Wajib Pajak
Umkm Di KPP Pratama
Bojonegoro)

Sats the Standards and Beyond
Universitas The Obstacles And
Septian Bayu K:%;en Potential Solutions For :
Kristanto, rida Msme Enterpre.neurs In Dr. Rita 17 Okt
Herni Wacana, Indonesia Yuliana, 2019
Kirniawati Universitas S.E., M.Si., (12.30- 13
: Tarumanag Ak, CA. i
dan Yuni d ey 14.00)
Rimawati R_ra .'a_n €
Universitas
Trunojoyo
Mutia - _ Tarif Pajak UMEFM 0,5%: Dr. Rita 17 Okt
S irisne Universitas | Reward Or Punishment? Yuliana, 2019
v, R ;::lr:il (Studi :ada JEPP P;atama Sf;: h:fi., (12.30- 1.3
Moh. Faisol il iR e
CErA 14.00)
Potret Pajak Rumah Kos Dr. Rita
i Fakulta B
Nurul Hanifah 4 s. Di Kabupaten Bangkalan Yuliana, 17.0u
: Ekonomi 2019
dan M Asyim g S.E., M.5i., 13
Asvarl dan Bisnis Ak CA (12.30- ;
utm oL 14.00)
CFrA
Didik Tri Pengaruh Corporate
Wibowo dan Universitas Governance Dan oF: 17,0kt
Muhammad Sebelas Kompensasi Manajemen P;aée!voqo 2o 1.2
Syafiqurrahm Maret Terhadap Tax Avoidance | '™ oMo, |1 (12.30-
S5 CFrA 14.00)
Trisninik Preferensi Risiko
Ratih Eksekutif, Kompesasi
Wulandari y : f 3 Dr. 17 Okt
ulandari, Universitas Eksekutif, Kepemilikan p
Juliati dan Sebelas Saham Eksekutif, rasetyorfo 2019 1 L
Arum Maret Perusahaan /£, W31, 11 (12:30-
Kusumaningd Multinasional Dan Sl 14.00)
yah Adiati Penghindaran Pajak
Pengaruh Kepemilikan
Nur Dzatu Institusional,
Ummu Kepemilikan Manajerial,
Kholila, Arum Leverage, Dan Ukuran
i Uni ; Dr. 17 Okt
sumaning niversitas Perusahaan Terhadap p
yah Adiati, Sebelas Tax Avoidance (Studi St l| Rl (RS
Juliati dan Maret Ermpiris Pada pHEMSL, | (1250
Trisninik Perusahaan LQA5 Yang CFA i
Ratih Terdaftar Di Bursa Efek
Wulandari Indonesia Periode 2015-
2017)
Arwaly Haifa Universitas Pgngaruh Corfyfarate o 17 9kt
Salsabila, Pernbangy Social Responsiility Dan Prasetvcr.-o 2019 12
Dian Wicaksih s Corporate Governance , S.E.,M.5i., (12.30-
Terhadap Penghindan CFrA 14.00)
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Abstrak

Penelitian seputar tata kelola Islami masih relatif sedikit dibahas karena sebagian besar
penelitian masih menggunakan tata kelola konvensional. Salah satu organ penting dalam
mekanisme tata kelola Islami adalah keberadaan dewan pengawas syariah. Kebaruan yang
ditawarkan dari studi ini adalah penggunaan tata kelola Islami sebagai determinan yang
diduga mempengaruhi tingkat agresivitas pajak. Selain itu, belum ada studi empiris yang
menguji bagaimana pengaruh tata kelola Islami terhadap tingkat agresivitas pajak. Hal ini
merupakan orisinalitas yang ditawarkan dari studi ini yang berbeda dengan studi-studi
sebelumnya. Studi ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris pengaruh tingkat tata kelola
Islami terhadap tingkat agresivitas pajak dengan menggunakan dasar teori keagenan (agency
theory). Objek penelitian adalah bank syariah yang telah berstatus sebagai bank umum
syariah (BUS) di Indonesia. Penelitian ini berhasil membuktikan secara empiris pengaruh
tingkat tata kelola Islami terhadap tingkat agresivitas pajak. Semakin baik implementasi tata
kelola Islami yang dijalankan bank syariah dapat berdampak pada menurunnya tingkat
agresivitas pajak dari bank syariah. Temuan penelitian ini berhasil mengkonfirmasi peran
teori keagenan dalam menjelaskan pengaruh tingkat tata kelola Islami.

Keywords: tingkat tata kelola Islami, tingkat agresivitas pajak, tingkat
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan

Pendahuluan

Praktik agresivitas pajak dilakukan wajib pajak bertujuan untuk mengurangi
pembayaran pajak penghasilan, atau dengan kata lain mengurangi transfer kekayaan dari
perusahaan dan pemegang saham kepada pemerintah sehingga hal ini dapat meningkatkan
kekayaan pemegang saham (shareholder). Menurut Chen dkk. (2010), praktik agresivitas
pajak dapat meliputi praktik legal maupun illegal. Praktik legal diperbolehkan menurut
Undang-Undang melalui pemanfaatan celah (loopshole) dari peraturan perpajakan yang ada
atau yang biasa diistilahkan dengan wilayah abu-abu (grey area). Praktik agresivitas pajak
yang illegal tidak dibenarkan menurut peraturan perundang-undangan pajak yang ada.
Praktik agresivitas pajak yang illegal tersebut biasa diistilahkan dengan tax evasion.

Agresivitas pajak dapat dijelaskan dari sudut pandang rerangka teori keagenan
(agency theory framework). Praktik agresivitas pajak melibatkan hubungan antara manajer
dengan pemegang saham (shareholder). Desai & Dharmapala (2006) menjelaskan bahwa
manajer melakukan agresivitas pajak untuk kepentingan mereka sendiri (self interest)
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dibandingkan untuk kepentingan pemegang saham (shareholder interest). Sebaliknya
pemegang saham (shareholder) tidak menginginkan praktik agresivitas pajak karena praktik
ini dapat menimbulkan biaya yang secara langsung (direct cost) berkaitan dengan aktivitas
agresivitas pajak seperti biaya yang timbul untuk perencanaan pajak dan sanksi
administrasi berupa bunga dan denda dari fiskus. Pemegang saham juga menilai bahwa
agresivitas pajak dapat mengakibatkan sanksi moral dari masyarakat.

Tata kelola secara umum merupakan suatu sistem pengelolaan yang diharapkan
dapat meningkatkan kinerja perbankan, melindungi para pemangku (stakeholder) yang
beragam, meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku
dan nilai-nilai etika secara umum (Kholid & Bachtiar, 2015). Di dalam tata kelola Islami,
kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah adalah sesuatu yang membedakan dari tata
kelola secara umum. Salah satu organ penting dalam tata kelola Islami adalah Dewan
Pengawas Syariah (DPS). Dewan Pengawas Syariah berfungsi untuk mengawasi pengelolaan
entitas syariah untuk menjamin kepatuhan entitas syariah terhadap prinsip-prinsip
syariah. Dengan adanya Dewan Pengawas Syariah, manajemen bank syariah diharapkan
tidak melakukan pelanggaran kontrak dengan nasabah sehingga bank syariah dapat
beroperasi secara maksimal dan dapat meningkatkan kinerjanya (Kholid & Bachtiar, 2015).

Berdasarkan teori keagenan, mekanisme tata kelola yang baik dapat berperan untuk
memonitoring perilaku oportunistik agen (Chrisman dkk., 2007). Dalam konteks pajak,
mekanisme tata kelola yang baik dapat mengendalikan perilaku oportunistik manajer dalam
meminimalkan beban pajak penghasilan. Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan
untuk menguji pengaruh mekanisme tata kelola terhadap agresivitas pajak sebagaimana
studi Lanis & Richardson (2011); Cheng dkk. (2012); Badertscher dkk. (2013); Sartaji &
Hassanzadeh (2014); serta Hadi & Mangoting (2014). Kelemahan dari studi-studi
sebelumnya adalah belum terdapat studi yang secara khusus menguji pengaruh tata kelola
Islami terhadap tingkat agresivitas pajak. Hal inilah yang menjadi motivasi penting
dilakukan penelitian saat ini.

Kebaruan yang ditawarkan dari studi ini adalah terletak pada model penelitian,
indikator dan objek penelitian. Model yang dikembangkan studi ini adalah relatif baru yaitu
model baru yang menguji pengaruh tingkat tata kelola Islami terhadap tingkat agresivitas
pajak. Studi ini juga menggunakan beberapa indikator untuk mengukur tingkat agresivitas
pajak. Selain itu, objek penelitian dari studi ini adalah bank umum syariah di Indonesia.

Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah apakah tingkat tata
kelola Islami berpengaruh terhadap tingkat agresivitas pajak. Dengan demikian, penelitian
ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris pengaruh tingkat tata kelola Islami terhadap
tingkat agresivitas pajak dan tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

Rerangka Teoritis
Teori Keagenan

Teori dasar yang mendasari penelitian ini adalah teori keagenan (agency theory). Teori
ini telah banyak digunakan dalam bidang akuntansi dan manajemen. Secara umum, teori
ini menguraikan hubungan antara pihak prinsipal (pemilik) dan agen (manajer). Teori ini
menyatakan bahwa agen akan berperilaku yang mementingkan kepentingan diri sendiri dan
bertentangan dengan kepentingan prinsipal (Jensen & Meckling, 1976; Eisenhardt, 1989).
Dengan demikian, prinsipal akan menerapkan mekanisme struktural yang memantau agen
dalam rangka untuk mengendalikan perilaku oportunistik dari agen dan menyelaraskan
kepentingan semua pihak secara lebih baik (Fama & Jensen, 1983; Eisenhardt, 1989).

Teori keagenan menjelaskan adanya dua pilihan bagi prinsipal untuk mengurangi
masalah keagenan dengan mengekang perilaku oportunistik agen (Eisenhardt, 1989). Cara
pertama adalah menciptakan struktur tata kelola yang memungkinkan monitoring dan



penilaian perilaku sebenarnya dari agen (Anderson & Reeb, 2004; Chrisman dkk., 2007).
Struktur tata kelola ini meliputi prosedur pelaporan, manajemen tambahan atau dewan
direksi (Donaldson & Davis, 1991). Cara kedua adalah menciptakan struktur tata kelola
dimana kontrak didasarkan pada hasil aktual dari perilaku agen (Eisenhardt, 1989). Contoh
dari jenis ini adalah gaji dalam bentuk insentif, dimana gaji diberikan sebagai insentif
untuk agen yang berkinerja tinggi (Chrisman dkk., 2007). Risiko dipindahkan ke agen dan
cara ini dapat menciptakan motivasi bagi agen untuk berperilaku sesuai dengan
kepentingan prinsipal (Davis dkk., 1997; Eisenhardt, 1989). Intinya dari kedua cara ini,
prinsipal dapat membuat pilihan antara membangun struktur tata kelola yang didasarkan
pada perilaku sebenarnya agen atau hasil dari perilaku tersebut (Eisenhardt, 1989). Kedua
pilihan tersebut sama-sama menghasilkan biaya keagenan yang harus ditanggung oleh
prinsipal untuk memantau dan menilai perilaku agen.

Hipotesis

Dalam konteks penelitian ini, teori keagenan digunakan untuk menjelaskan
hubungan antara tata kelola Islami dan agresivitas pajak. Dalam teori keagenan (agency
theory) dinyatakan bahwa struktur tata kelola memungkinkan monitoring untuk
mengendalikan perilaku oportunistik agen (Eisenhardt, 1989; Anderson & Reeb, 2004;
Chrisman dkk., 2007). Dalam konteks penelitian ini, tata kelola Islami yang dijalankan
bank syariah dapat berperan sebagai media yang efektif untuk mengendalikan perilaku
oportunistik dari wajib pajak. Hal ini berdampak pada menurunnya agresivitas pajak dari
wajib pajak yang diindikasikan dengan meningkatnya pembayaran pajak penghasilan oleh
wajib pajak.

Studi mengenai pengaruh tata kelola perusahaan terhadap agresivitas pajak
dilakukan oleh Khaoula & Ali (2012); Hanum & Zulaikha (2013); Zemzem & Ftouhi (2013);
serta Richardson, Taylor, & Lanis (2013); serta Boussaidi & Hamed (2015). Studi Boussaidi
& Hamed (2015) menemukan bahwa (1) diversitas gender dalam dewan dan kepemilikan
manajerial berpengaruh positif terhadap Effective Tax Rate (ETR); dan (2) meningkatnya
konsentrasi kepemilikan berpengaruh negatif terhadap ETR. Sampel dari studi Boussaidi &
Hamed (2015) adalah 39 perusahaan yang terdaftar di Tunisian Stock Exchange (TSE) pada
periode 2006-2012. Studi Zemzem & Ftouhi (2013) mendukung temuan studi Boussaidi &
Hamed (2015) yaitu ukuran dewan dan persentase wanita dalam dewan menurunkan
tingkat agresivitas pajak. Studi Zemzem & Ftouhi (2013) menggunakan sampel 73
perusahaan di Prancis selama tahun 2006-2010. Studi lain dari Richardson, Taylor, & Lanis
(2013) bertujuan untuk menguji pengaruh karakteristik dewan direksi pada agresivitas
pajak dengan menggunakan sampel 203 perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek
Australia pada periode 2006-2009. Temuan studi Richardson, Taylor, & Lanis (2013) adalah
adanya pengaruh interaksi antara komposisi dewan direksi, penerapan sistem manajemen
risiko, dan pengendalian internal yang efektif dapat mengurangi tingkat agresivitas pajak.

Sebaliknya studi Hanum & Zulaikha (2013) tidak menemukan adanya pengaruh
ketiga karakteristik tata kelola (komisaris independen, komite audit, dan pemegang saham
institusional) terhadap tingkat agresivitas pajak. Sampel dari studi Hanum & Zulaikha
(2013) adalah 50 perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
periode 2009-2011. Senada dengan studi Hanum & Zulaikha (2013), studi Khaoula & Ali
(2012) yang menggunakan sampel 300 perusahaan yang tergabung dalam S&P 500 selama
periode 1996-2009 membuktikan secara empiris bahwa ukuran dewan dan diversitas
gender dalam dewan tidak mempunyai pengaruh pada aktivitas perencanaan pajak

perusahaan.
H;: Tingkat Tata Kelola Islami berpengaruh terhadap Tingkat Agresivitas Pajak



Metode Penelitian
Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk menguji secara empiris pengaruh tingkat tata kelola
Islami terhadap tingkat agresivitas pajak. Dengan demikian, penelitian ini dikategorikan
sebagai penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif sebagaimana dijelaskan Berete (2011)
merupakan pendekatan yang bertujuan untuk menguji teori dengan menguji pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Selain itu, Berete (2011) juga menjelaskan
bahwa pendekatan kuantitatif mengandalkan pada pengumpulan dan analisis data
numerik. Demikian pula, Sekaran dan Bougie (2010) menjelaskan bahwa penelitian
kuantitatif itu bertujuan untuk menguji sifat hubungan, atau perbedaan antar kelompok,
atau independensi variabel dalam situasi tertentu.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia. Entitas bank
syariah digunakan dalam penelitian ini karena bank syariah memiliki karakteristik yang
berbeda dengan entitas bank konvensional dalam hal: (1) praktik Good Corporate
Governance (GCG) dimana salah satu organ dari tata kelola Islami adalah Dewan Pengawas
Syariah (DPS) sebagaimana diatur dalam Peraturan Bank Indonesia No. 11/33/2009
tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha
Syariah; (2) tujuan bank syariah tidak hanya memaksimalkan laba tetapi juga
memaksimalkan kinerja non keuangan dan kepentingan publik; (3) tingkat rasio kewajiban
dan penghasilan non halal yang lebih rendah dibandingkan dengan bank konvensional; dan
(4) masih relatif sedikit penelitian sebelumnya yang menganalisis tingkat agresivitas pajak
pada Bank Umum Syariah di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang dikumpulkan melalui website Bursa
Efek Indonesia, Bank Indonesia, dan website masing-masing Bank Umum Syariah (BUS)
berupa laporan keuangan (financial statement), laporan tahunan (annual report), laporan
good corporate governance (GCG) dan laporan corporate social responsibility (CSR). Jumlah
seluruh BUS di Indonesia adalah 11 (sebelas) bank umum syariah (BUS). Periode penelitian
adalah 7 (tujuh) tahun 2010-2016. Periode penelitian dipilih mulai tahun 2010 karena
Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/33/PBI/2009 tentang GCG untuk Entitas Syariah
mulai diberlakukan tanggal 1 Januari 2010.

Model Penelitian

Persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini:
ETR: = ap + B1IGt +e

Keterangan:

ETR: = tarif pajak efektif (effective tax rate) pada tahun ¢
IG: = tingkat tata kelola Islami pada tahun ¢

Deskripsi Variabel dan Indikator

1. Yang dimaksud dengan Tingkat Tata Kelola Islami (Islamic Governance) dalam penelitian
ini adalah tingkat sejauh mana tata kelola yang dilakukan entitas syariah sesuai dengan
syariah Islam. Variabel Tingkat Tata Kelola Islami diukur dengan 11 indikator yang
disusun berdasarkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah dan Peraturan Bank Indonesia No. 11/33/2009 tentang Pelaksanaan Good
Corporate Governance pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah yang berlaku
mulai efektif tanggal 1 Januari 2010. Sebelas indikator tersebut meliputi: 11 (sebelas)
indikator, yaitu Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris (Xi.1);
Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi (X1.2); Kelengkapan dan pelaksanaan



tugas Komite (Xi.3); Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Pengawas Syariah
(X1.4); Pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan penghimpunan dana dan penyaluran
dana serta pelayanan jasa (Xi1s); Penanganan benturan kepentingan (Xie); Penerapan
fungsi kepatuhan Bank (Xi7); Penerapan fungsi audit intern (Xis); Penerapan fungsi
audit ekstern (Xi.9); Batas Maksimum Penyaluran Dana (X.10); dan Transparansi kondisi
keuangan dan non keuangan (Xi.ii). Semakin tinggi skor tingkat tata kelola Islami
menunjukkan implementasi tata kelola Islami yang kurang baik, sebaliknya semakin
rendah skor tingkat tata kelola Islami menunjukkan implementasi tata kelola Islami
yang semakin baik.

Dalam menyusun self assessment, dilakukan dengan cara membandingkan
pemenuhan setiap kriteria atau indikator dengan kondisi bank berdasarkan data dan
informasi yang relevan. Berdasarkan hasil analisis tersebut, ditetapkan peringkat dari
masing-masing kriteria atau indikator tersebut. Kriteria peringkat ditetapkan sebagai
berikut:

a. Peringkat 1: hasil analisis self assessment menunjukkan bahwa pelaksanaan GCG
Bank sangat sesuai dengan Kriteria/Indikator.

b. Peringkat 2: hasil analisis self assessment menunjukkan bahwa pelaksanaan GCG
Bank sesuai dengan Kriteria/Indikator.

c. Peringkat 3: hasil analisis self assessment menunjukkan bahwa pelaksanaan GCG
Bank cukup sesuai dengan Kriteria/Indikator.

d. Peringkat 4: hasil analisis self assessment menunjukkan bahwa pelaksanaan GCG
Bank kurang sesuai dengan Kriteria/Indikator.

e. Peringkat 5: hasil analisis self assessment menunjukkan bahwa pelaksanaan GCG
Bank tidak sesuai dengan Kriteria/Indikator.

Penelitian ini menggunakan 11 indikator internal self assessment untuk mengukur
variabel Tingkat Tata Kelola Islami. Internal self assessment kemungkinan memiliki
subjektivitas dalam proses penilaiannya, tetapi penilaian ini dipandang memiliki tingkat
validitas dan reliabilitas yang baik. Hal ini bisa dilihat dari beberapa faktor yaitu:

a. Terdapat acuan atau pedoman yang jelas dan lengkap mengenai pelaksanaan GCG
pada Bank Umum Syariah (BUS) yaitu Peraturan Bank Indonesia Nomor
11/33/PBI/2009 tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) bagi Bank
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah dan Surat Edaran Nomor 12/13/DPbS
tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank Umum Syariah dan Unit
Usaha Syariah.

b. Laporan pelaksanaan GCG secara internal self assessment merupakan kewajiban
bank syariah yang harus disampaikan kepada stakeholder dan mendorong
stakeholder untuk melakukan check and balance. Selain itu, laporan pelaksanaan
GCG juga wajib disampaikan ke Bank Indonesia, Yayasan Lembaga Konsumen
Indonesia (YLKI), Lembaga Pemeringkat di Indonesia, dan Perhimpunan Bank-Bank
Umum Nasional (Perbanas).

c. Kewajiban melaksanakan self assessment ini dilakukan secara berkala paling
kurang 1 (satu) kali dalam setahun dan dilakukan secara komprehensif dalam
upaya melakukan perbaikan dan peningkatan kualitas pelaksanaan GCG.

d. Proses penyusunan self assessment dilakukan dengan menggunakan kertas kerja
self assessment yang telah diatur dalam Surat Edaran 12/13/DPbS.

Yang dimaksud dengan tingkat agresivitas pajak dalam penelitian ini adalah level dari

tindakan agresivitas pajak yang dilakukan perusahaan. Agresivitas pajak didefinisikan

sebagai suatu tindakan yang mempunyai tujuan untuk mengurangi penghasilan kena
pajak melalui perencanaan pajak (tax planning) serta menggunakan metode yang
diklasifikasikan atau tidak diklasifikasikan sebagai penggelapan pajak (Frank dkk.,



2009). Dalam penelitian ini digunakan 5 (lima) indikator untuk mengukur variabel
agresivitas pajak yaitu Current Tax Expense (Y1.1), Tax Expense (Y1.2), GAAP effective tax
rate (Y1.3), Cash effective tax rate (Y1.4), dan Fiscal effective tax rate (Yi1.5). Semakin tinggi
beban pajak dan tarif pajak efektif mengindikasikan tingkat agresivitas pajak yang
rendah.

Analisis dan Pembahasan
Populasi dan Sampel Penelitian

Subyek penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah (BUS) yang berkedudukan di
Indonesia yang meliputi: Bank Mega Syariah, Bank Panin Syariah, Bank Syariah Bukopin,
Bank Victoria Syariah, Bank BCA Syariah, Bank BNI Syariah, Bank BRI Syariah, Bank
Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, Bank Jabar Banten Syariah, dan Bank
Maybank Syariah Indonesia. Sebelas bank umum syariah (BUS) di Indonesia menjadi
sampel dalam penelitian ini karena (1) Seluruh Bank Umum Syariah (BUS) menerbitkan
laporan keuangan (financial statement) dan laporan tahunan (annual report) periode 2010-
2016; (2) Seluruh Bank Umum Syariah (BUS) menerbitkan laporan tata kelola (good
corporate governance) periode 2010-2016; (3) Seluruh Bank Umum Syariah (BUS) memiliki
informasi tentang pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan; dan (4) Seluruh Bank
Umum Syariah (BUS) memiliki data tentang laba fiskal, laba akuntansi, beban pajak, dan
beban pajak kini.

Deskripsi Variabel Tingkat Tata Kelola Islami
Statistik deskriptif mengenai variabel Tingkat Tata Kelola Islami disajikan pada Tabel 1

berikut ini.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Tingkat Tata Kelola Islami

Indikator n Minimum Maksimum Rata-rata Standar

Deviasi
X2.1 77 0,125 0,5 0,1897 0,0765
Xa.2 77 0,175 0,53 0,2781 0,1139
X2.3 77 0,1 0,3 0,1897 0,0527|
Xo2.4 77 0,1 0,3 0,1684 0,0539
Xa.5 77 0,05 0,15 0,0919 0,0255]
Xa.6 77 0,1 0,41 0,1795] 0,0634
Xa.7 77 0,05 0,15 0,091 0,0275]
X2.8 77 0,05 0,15 0,0984; 0,0215]
X2.9 77 0,05 0,135 0,0675| 0,024 5]
X2.10 77 0,05 0,22 0,0802 0,0345
Xa.11 77 0,15 0,45 0,2807| 0,0766

Indikator pertama dari variabel Tingkat Tata Kelola Islami (X2.:) adalah pelaksanaan
tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris. Indikator X3 nilai minimum sebesar 0,1250,
nilai maksimum sebesar 0,5, dan rata-rata (mean) sebesar 0,1897. Semakin rendah skor
dari indikator ini menunjukkan bahwa pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan
Komisaris semakin baik di bank syariah. Bank Mega Syariah memperoleh nilai minimum
sebesar 0,125 yang menunjukkan kinerja terbaik dari Dewan Komisaris pada tahun 2010,
2011, 2012, 2014, dan 2015. Bank Muamalat memperoleh skor sebesar 0,125 secara
berturut-turut pada periode 2010-2014. Bank BNI secara berturut-turut selama periode
2010-2016 memperoleh skor sebesar 0,125 kecuali di tahun 2016. Adapun skor sebesar 0,5



diperoleh Maybank Syariah pada tahun 2012 yang menunjukkan kinerja terendah dari
seluruh bank syariah pada periode 2010-2016.

Indikator kedua dari variabel Tingkat Tata Kelola Islami (X22) adalah pelaksanaan tugas
dan tanggung jawab Direksi. Indikator Xs, nilai minimum sebesar 0,175, nilai maksimum
sebesar 0,53, dan rata-rata (mean) sebesar 0,2781. Skor yang lebih kecil menunjukkan
kinerja Direksi yang semakin baik dalam hal tugas dan tanggung jawabnya. Skor minimum
sebesar 0,175 diperoleh Bank Muamalat Indonesia (BM) pada tahun 2010-2015; Bank
Syariah Bukopin pada tahun 2010-2016; Bank Syariah Mandiri pada tahun 2010, 2011,
2015, dan 2016; Bank Victoria Syariah pada tahun 2010 dan 2013; Bank BRI Syariah pada
tahun 2011-2013; Bank BNI Syariah pada tahun 2012-2015; Bank Mega Syariah pada
tahun 2012 dan 2014; Bank Panin Syariah pada 2012-2016. Adapun skor maksimum
sebesar 0,5300 diperoleh Bank Jabar Banten Syariah (BJBS) pada tahun 2010-2012, Bank
Syariah Mandiri (BSM) pada tahun 2012, Maybank Syariah pada tahun 2013-2014. Sejak
tahun 2015, tidak ada bank syariah memperoleh skor sebesar 0,53 sehingga menunjukkan
secara umum bank syariah memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan tahun-tahun
sebelumnya.

Indikator ketiga dari variabel Tingkat Tata Kelola Islami (X..3) adalah kelengkapan dan
pelaksanaan tugas Komite. Indikator X;3 memiliki nilai minimum sebesar 0.1000, nilai
maksimum sebesar 0,3, dan rata-rata (mean) sebesar 0,5272. Skor yang lebih kecil
menunjukkan semakin baik kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite. Skor minimum
sebesar 0,1 diperoleh Bank BNI Syariah pada periode 2010-2016, kecuali pada tahun 2016
memperoleh skor sebesar 0,2. Adapun skor maksimum sebesar 0,3 diperoleh Bank Jabar
Banten Syariah (BJBS) pada tahun 2010-2012, dan Bank Panin Syariah pada tahun 2010-
2011.

Indikator keempat dari variabel Tingkat Tata Kelola Islami (X;4) adalah pelaksanaan
tugas dan tanggung jawab Dewan Pengawas Syariah. Indikator X34 nilai minimum sebesar
0,1, nilai maksimum sebesar 0,3, dan rata-rata (mean) sebesar 0,0539. Semakin rendah
skor menunjukkan kinerja bank syariah semakin baik dalam hal pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab Dewan Pengawas Syariah (DPS). Adanya tugas dan tanggung jawab Dewan
Pengawas Syariah (DPS) inilah yang membedakan antara bank syariah dan bank
konvensional. Nilai minimum sebesar 0,1 diperoleh Bank Victoria Syariah pada tahun 2010;
Bank BNI Syariah pada tahun 2010; Bank Jabar Banten Syariah pada tahun 2010;
Maybank Syariah pada tahun 2010; Bank Muamalat Indonesia pada tahun 2011-2016;
Bank Panin Syariah pada tahun 2012-2014; Bank BCA Syariah pada tahun 2012-2016;
Bank BRI Syariah pada tahun 2012-2013; Bank Mega Syariah pada tahun 2014-2016 ;
Bank Syariah Mandiri pada tahun 2015; dan Bank Syariah Bukopin pada tahun 2016.
Adapun nilai maksimum sebesar 0,3 diperoleh Bank BNI Syariah pada tahun 2014 dan
2015 serta Bank Victoria Syariah pada tahun 2016.

Indikator kelima dari variabel Tingkat Tata Kelola Islami (X25) adalah pelaksanaan
prinsip syariah dalam kegiatan penghimpunan dana dan penyaluran dana serta pelayanan
jasa. Indikator X> s memiliki nilai minimum sebesar 0,05, nilai maksimum sebesar 0,15, dan
rata-rata (mean) sebesar 0,0919. Skor semakin rendah menunjukkan bahwa pelaksanaan
prinsip syariah oleh bank syariah dalam kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana
serta pelayanan jasa semakin baik. Nilai minimum sebesar 0,05 diperoleh Bank Muamalat
Indonesia pada tahun 2010-2016; Bank Syariah Mandiri pada tahun 2010 dan 2016; Bank
Panin Syariah pada tahun 2011-2013; Bank Mega Syariah pada tahun 2014 dan 2015;
Bank BCA Syariah pada tahun 2014; Bank Syariah Bukopin pada tahun 2016; serta Bank
BNI Syariah pada tahun 2016. Adapun nilai maksimum sebesar 0,15 diperoleh Bank
Victoria dan Bank BCA Syariah pada tahun 2010, serta Bank Jabar Banten Syariah pada
tahun 2016.



Indikator keenam dari variabel Tingkat Tata Kelola Islami adalah penanganan benturan
kepentingan. Indikator Xz memiliki nilai minimum sebesar 0,1, nilai maksimum sebesar
0,41, dan rata-rata (mean) sebesar 0,1795. Sebagaimana indikator-indikator sebelumnya,
semakin rendah skor indikator ini menunjukkan bahwa penanganan benturan kepentingan
di bank syariah semakin baik. Sebaliknya, semakin tinggi skor menunjukkan penangan
benturan kepentingan semakin tidak baik. Nilai minimum sebesar 0,1 diperoleh Bank
Syariah Mandiri (BSM) pada tahun 2010 dan 2016; Bank BNI Syariah pada tahun 2011,
2012, 2015, 2016; Bank BRI Syariah pada tahun 2011-2013; Bank Muamalat Indonesia
pada tahun 2011-2016 ; Bank Panin Syariah pada tahun 2012; Bank BCA Syariah pada
tahun 2013-2016; Bank Jabar Banten Syariah (BJBS) pada tahun 2015; Bank Mega
Syariah pada tahun 2016; dan Bank Syariah Bukopin pada tahun 2016. Adapun nilai
maksimum sebesar 0,41 diperoleh Bank Jabar Banten Syariah (BJBS) pada tahun 2014.

Indikator ketujuh dari variabel Tingkat Tata Kelola Islami (X2.7) adalah penerapan fungsi
kepatuhan Bank. Indikator X7 mempunyai nilai minimum sebesar 0,05, nilai maksimum
sebesar 0,15, dan rata-rata (mean) sebesar 0,091. Semakin rendah skor indikator ini
menunjukkan semakin baik penerapan fungsi kepatuhan di bank syariah. Nilai minimum
sebesar 0,05 diperoleh Bank Muamalat Indonesia pada tahun 2010-2016; Bank Syariah
Mandiri pada tahun 2010 dan 2016; Bank BRI Syariah pada tahun 2012-2013, Bank BNI
Syariah pada tahun 2013-2015; Bank BCA Syariah pada tahun 2014-2016; Bank Syariah
Bukopin pada tahun 2016; dan Bank Panin Syariah pada tahun 2016. Adapun nilai
maksimum sebesar 0,15 diperoleh Bank Panin Syariah pada tahun 2010; dan Bank Jabar
Banten Syariah pada tahun 2010-2011 serta 2014-2016.

Indikator kedelapan dari variabel Tingkat Tata Kelola Islami (X2s) adalah penerapan
fungsi audit intern. Diketahui bahwa indikator X3g memiliki nilai minimum sebesar 0,05,
nilai maksimum sebesar 0,15, dan rata-rata (mean) sebesar 0,0984. Semakin rendah skor
indikator ini menunjukkan bahwa penerapan fungsi audit intern di bank syariah semakin
baik. Nilai minimum sebesar 0,05 yang menunjukkan kinerja yang paling baik dalam hal
penerapan fungsi audit internal diperoleh Bank Syariah Mandiri pada tahun 2010, 2015,
dan 2016; Bank Mega Syariah pada tahun 2011 dan 2012; Bank BNI Syariah pada tahun
2013 dan 2014; Bank BCA Syariah pada tahun 2015 dan 2016. Adapun nilai maksimum
sebesar 0,15 yang menunjukkan kinerja yang kurang baik diperoleh Bank Panin Syariah
dan Bank BCA Syariah pada tahun 2010, dan Maybank Syariah pada tahun 2012.

Indikator kesembilan dari variabel Tingkat Tata Kelola Islami (X2.9) adalah penerapan
fungsi audit ekstern. Indikator X9 menghasilkan nilai minimum sebesar 0,05, nilai
maksimum sebesar 0,135, dan rata-rata (mean) sebesar 0,0675. Nilai indikator yang lebih
kecil menunjukkan bahwa penerapan fungsi audit ekstern di bank syariah semakin baik.
Sebagian besar bank syariah memperoleh nilai sebesar 0,05 seperti Bank Panin Syariah,
Bank Syariah Bukopin, Bank Victoria Syariah, Bank BCA Syariah, Bank BNI Syariah, Bank
Muamalat Indonesia, dan Bank Syariah Mandiri. Maybank Syariah memperoleh skor
sebesar 0,1 pada periode 2010-2016. Adapun nilai maksimum sebesar 0,135 diperoleh
Bank Jabar Banten Syariah (BJBS) pada tahun 2016.

Indikator kesepuluh dari variabel Tingkat Tata Kelola Islami (X2.10) adalah Batas
Maksimum Penyaluran Dana. Berdasarkan hasil statistik deskriptif, dapat dilihat bahwa
(X2.10) nilai minimum sebesar 0,05, nilai maksimum sebesar 0,22, dan rata-rata (mean)
sebesar 0,0802. Semakin rendah skor dari indikator kesepuluh ini menunjukkan bahwa
bank syariah semakin baik dalam hal batas maksimum penyaluran dana. Nilai minimum
sebesar 0,05 diperoleh Bank Syariah Bukopin pada tahun 2010-2013; Bank BCA Syariah,
Bank Muamalat Indonesia, dan Bank Syariah Mandiri pada periode 2010-2016. Adapun
nilai maksimum sebesar 0.2200 diperoleh Bank Jabar Banten Syariah (BJBS) pada tahun
2015 dan 2016.



Indikator kesebelas dari variabel Tingkat Tata Kelola Islami (X2.11) adalah Transparansi
kondisi keuangan dan non keuangan, laporan pelaksanaan GCG dan pelaporan internal.
Indikator X511 memiliki nilai minimum sebesar 0,15, nilai maksimum sebesar 0,45, dan
rata-rata (mean) sebesar 0,2807. Semakin kecil skor dari indikator kesebelas (X2.11)
menunjukkan bahwa semakin transparan kondisi keuangan dan non keuangan serta
semakin baik pelaporan pelaksanaan GCG dan pelaporan internal. Nilai minimum sebesar
0,15 banyak diperoleh bank syariah pada periode 2012-2016 diantaranya diperoleh Bank
Syariah Bukopin pada tahun 2012-2016, Bank BNI Syariah pada tahun 2012-2013, dan
Bank Muamalat Indonesia pada tahun 2012-2013. Selanjutnya, skor sebesar 0,15 juga
diperoleh Bank Syariah Bukopin, Bank BCA Syariah, Bank BNI Syariah, Bank Muamalat
Indonesia, dan Bank Syariah Mandiri pada tahun 2013. Adapun nilai maksimum sebesar
0,45 diperoleh Bank Jabar Banten Syariah (BJBS) pada tahun 2010, 2011, 2012, dan 2016.

Deskripsi Variabel Tingkat Agresivitas Pajak
Statistik deskriptif variabel Tingkat Agresivitas Pajak ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Tingkat Agresivitas Pajak

Indikator n Minimum | Maksimum Rata-rata Standar
Deviasi
Yi1 77 0 3,206 0,4203 0,6495
Yio 77 -1,3126 2,9144 0,3563 0,638
Yis 77 -0,2974 0,5725 0,2567 0,1131
Yi4 77 -0,314 0,629 0,2544 0,1541
Yis 77 -0,139 2,1226 0,2826 0,2669

Indikator pertama dari variabel tingkat agresivitas pajak adalah beban pajak kini (Y1.1).
Diketahui bahwa nilai minimum sebesar O, nilai maksimum sebesar 3,20601, dan nilai
rata-rata sebesar 0,4203046. Nilai minimum sebesar O diperoleh beberapa bank syariah
diantaranya Bank Panin Syariah dan Bank Bukopin Syariah pada tahun 2010, Bank
Victoria Syariah pada tahun 2011, Bank Victoria Syariah dan Maybank Syariah pada tahun
2015, serta Bank Victoria Syariah, Bank Jabar Banten Syariah, dan Maybank Syariah pada
tahun 2016. Skor sebesar O terjadi karena bank syariah memiliki beban pajak kini (current
tax expense) sebesar O (nihil) dan disebabkan karena laba fiskal yang negatif. Adapun nilai
maksimum sebesar 3,20601 diperoleh Bank Syariah Mandiri pada tahun 2012. Bank
Syariah Mandiri juga memperoleh skor tinggi sebesar 1,98460 pada tahun 2010; 2,07954
pada tahun 2011; dan 2,55966 pada tahun 2013. Selain itu, Bank Mega Syariah juga
memperoleh skor tinggi sebesar 2,30011 pada tahun 2012.

Indikator kedua dari variabel tingkat agresivitas pajak adalah beban pajak (Y1.2).
Diketahui bahwa nilai minimum sebesar -1,3126, nilai maksimum sebesar 2,9144, dan nilai
rata-rata sebesar 0,356281. Nilai minimum sebesar -1,3126 diperoleh Bank Jabar Banten
Syariah (BJBS) pada tahun 2016. Beban pajak (tax expense) negatif menunjukkan bahwa
Bank Jabar Banten Syariah memiliki beban pajak kini (current tax expense) nihil dan
penghasilan pajak tangguhan (deffered tax income) sebesar Rp131.263.251.000. Adapun
nilai maksimum sebesar 2.9144 diperoleh Bank Syariah Mandiri (BSM) pada tahun 2012
karena pada tahun tersebut BSM memiliki beban pajak sebesar Rp291.442.081.821. Bank
Syariah Mandiri juga memperoleh skor yang tinggi pada tahun 2013 sebesar 2,32596
karena BSM menghasilkan beban pajak sebesar Rp232.596.232.345.

Indikator ketiga dari variabel tingkat agresivitas pajak adalah GETR (Y13). Indikator
GETR dihitung dari beban pajak (tax expense) dibagi dengan laba akuntansi (pre-tax book
income). Skor yang lebih tinggi dari variabel tingkat agresivitas pajak mengindikasikan



perusahaan kurang agresif dalam pembayaran pajaknya, sebaliknya skor yang lebih rendah
mengindikasikan tingkat agresivitas pajak yang lebih tinggi. Tabel 5.6 menunjukkan bahwa
nilai minimum sebesar -0,2974, nilai maksimum sebesar 0,5725, dan nilai rata-rata (mean)
sebesar 0,256651. Nilai minimum sebesar -0,2974 diperoleh Bank Jabar Banten Syariah
pada tahun 2012. Adapun nilai maksimum sebesar 0,5725 diperoleh Bank BRI Syariah
pada tahun 2014. Bank Jabar Banten Syariah juga memperoleh skor yang tinggi sebesar
0,54365 pada tahun 2015. Hasil ini menunjukkan bahwa kedua bank syariah tersebut
kurang agresif dalam hal pajak penghasilan.

Indikator keempat dari variabel tingkat agresivitas pajak adalah CETR (Y1.4). Indikator
CETR dihitung dari beban pajak kini (current tax expense) dibagi dengan laba akuntansi
(pre-tax book income). Dari Tabel 5.7, dapat diketahui bahwa nilai minimum sebesar -
0,3140, nilai maksimum sebesar 0,6290, dan nilai rata-rata sebesar 0,254387. Nilai
minimum sebesar -0,3140 diperoleh Bank Jabar Banten Syariah pada tahun 2012. Bank
Jabar Banten Syariah juga memperoleh skor yang rendah sebesar -0,35314 pada tahun
2011. Pada tahun 2011, meskipun Bank Jabar Banten Syariah memperoleh rugi bersih
secara akuntansi sebesar Rp25.769.000.000 tetapi menghasilkan beban pajak kini sebesar
Rp9.100.000.000. Hal ini disebabkan pada tahun 2011, terjadi koreksi fiskal positif
sehingga menghasilkan laba fiskal sebesar Rp61.577.000.000. Demikian pula pada tahun
2012, meskipun Bank Jabar Banten Syariah memiliki rugi bersih sebesar
Rp21.417.000.000 tetapi menghasilkan beban pajak kini sebesar Rp6.725.000.000. Nilai
maksimum sebesar 0,6290 diperoleh Bank Syariah Mandiri pada tahun 2014 karena pada
tahun tersebut Bank Syariah Mandiri berhasil membukukan beban pajak kini sebesar
Rp69.059.284.500 dan laba akuntansi sebesar Rpl109.793.613.822. Selain Bank Syariah
Mandiri, pada tahun 2014 Bank Muamalat Indonesia juga memperoleh skor yang cukup
tinggi untuk indikator ini yaitu sebesar 0,62237 karena pada tahun tersebut Bank
Muamalat Indonesia membukukan beban pajak kini sebesar Rp61.641.981.000 dan laba
akuntansi sebesar Rp99.044.264.000.

Indikator kelima dari variabel tingkat agresivitas pajak adalah FETR (Y:s). Indikator
CETR dihitung dari beban pajak (tax expense) dibagi dengan laba fiskal (adjusted pre-tax
income). Skor yang lebih besar menunjukkan bahwa bank syariah kurang agresif dalam
perencanaan pajaknya, sebaliknya skor yang lebih rendah menunjukkan tingkat agresivitas
pajak yang tinggi di bank syariah. Diketahui bahwa nilai minimum sebesar -0,1390, nilai
maksimum sebesar 2,1226, dan nilai rata-rata sebesar 0,282566. Nilai minimum sebesar -
0,1390 diperoleh Maybank Syariah pada tahun 2016 karena pada tahun 2016 Maybank
Syariah memiliki beban pajak sebesar Rp19.191.000.000 dan rugi fiskal sebesar Rp-
138.047.000.000 sebagaimana ditampilkan pada Lampiran 5.49. Adapun nilai maksimum
sebesar 2,1226 diperoleh Bank Panin Syariah pada tahun 2011. Pada tahun 2011, Bank
Panin Syariah memperoleh beban pajak sebesar Rp3.177.368.000 dan laba fiskal sebesar
Rp1.496.907.000.

Uji Validitas Konvergen
Berikut disajikan ringkasan hasil pengujian validitas konvergen yang menunjukkan
indikator yang memenuhi validitas konvergen dengan skor loading factor di atas 0.4.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Konvergen
Variabel Indikator Loading Factor
Pelaksanaan tugas dan tanggung 0.700
jawab Dewan Komisaris (X1.1)
Pelaksanaan tugas dan tanggung 0.781

Tingkat Tata Kelola
Islami (X1)




jawab Direksi (Xi.2)

Kelengkapan dan pelaksanaan tugas 0.612
Komite (X1,3)
Pelaksanaan prinsip syariah dalam 0.622

kegiatan penghimpunan dana dan
penyaluran dana serta pelayanan jasa

(X1.5)

Penanganan benturan kepentingan 0.586
(X1.6)

Penerapan fungsi kepatuhan Bank 0.811
(X1.7)

Penerapan fungsi audit intern (Xi.g) 0.603
Penerapan fungsi audit ekstern (Xi.9) 0.805
Batas Maksimum Penyaluran Dana 0.709
(X1.10)

Transparansi kondisi keuangan dan 0.629

non keuangan, laporan pelaksanaan
GCG dan pelaporan internal (X;.11)

Tingkat Agresivitas Current Tax Expense (Y1.1) 0.928
Pajak (Y1) Tax Expense (Y1.2) 0.933
Cash effective tax rate (Y1.4) 0.460

Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas menggunakan cronbach alpha dan composite reliability. Cronbach
alpha dan composite reliability digunakan untuk mengukur relibilitas model pengukuran.
Ringkasan hasil pengujian reliabilitas ditampilkan pada tabel berikut ini. Rule of tumbs
dalam penelitian ini untuk uji reliabilitas adalah 0.4. Berdasarkan hasil uji reliabilitas
diperoleh hasil yang bagus yaitu seluruh variabel memiliki skor lebih dari rule of tumbs
0,40.

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach alpha Composite Reliability
Tingkat Tata Kelola Islami (Xi) 0.876 0.900
Tingkat Agresivitas Pajak (Y1) 0.676 0.836

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai path coefficients yang menunjukkan
koefisien parameter dan nilai p-value. Hipotesis penelitian diterima apabila probability value
(p-value) kurang dari 0,05 atau 5%. Hasil pengujian ditampilkan dalam tabel berikut ini.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

Hubungan Hipotesis | Inner |T Statistics| P Values Hasil
Weight
Tingkat Tata Kelola Islami H, -0.375 4.049 0.000 |[Signifikan
(X1) > Tingkat Agresivitas|
Pajak (Y1)

Hasil pengujian pada tabel menunjukkan nilai t statistik sebesar 4.049 dengan p value
sebesar 0.000 (<0.05). Hal ini berarti bahwa H; diterima. Nilai koefisien inner weight sebesar



-0.375 menunjukkan bahwa tingkat tata kelola Islami (X;) berpengaruh negatif terhadap
tarif pajak efektif. Hasil tabel menunjukkan bahwa semakin tinggi skor tingkat tata kelola
Islami akan menghasilkan tarif pajak efektif yang lebih rendah dimana hal tersebut
menunjukkan tingkat agresivitas pajak yang semakin tinggi. Hasil penelitian ini
menemukan bahwa semakin rendah implementasi tingkat tata kelola Islami akan
menghasilkan tingkat agresivitas pajak yang lebih tinggi. Sebaliknya, semakin baik
implementasi tata kelola Islami akan memberikan dampak menurunnya tingkat agresivitas
pajak yang dilakukan bank syariah. Dengan kata lain, semakin rendah tingkat tata kelola
Islami mengakibatkan bank umum syariah semakin agresif melakukan upaya
meminimalkan pajak penghasilan. Sebaliknya, semakin baik implementasi tata kelola
Islami yang dijalankan bank syariah dapat menurunkan tingkat agresivitas pajaknya.

Pembahasan

Hasil penelitian ini berhasil membuktikan secara empiris pengaruh tingkat tata kelola
Islami terhadap tingkat agresivitas pajak. Hasil penelitian saat ini menemukan bahwa
semakin buruk tata kelola Islami yang diindikasikan dengan skor tingkat tata kelola Islami
yang lebih tinggi akan menghasilkan beban pajak, beban pajak kini, dan tarif pajak efektif
yang semakin rendah. Tarif pajak efektif yang rendah mengindikasikan tingkat agresivitas
pajak yang tinggi. Sebaliknya, semakin baik tata kelola Islami yang diindikasikan dengan
skor tingkat tata kelola Islami yang rendah akan memberikan dampak pada menurunnya
tingkat agresivitas pajak yang dilakukan bank syariah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori keagenan (agency theory) yang menyatakan
bahwa struktur tata kelola memungkinkan monitoring untuk mengendalikan perilaku
oportunistik dari agen (Eisenhardt, 1989; Anderson & Reeb, 2004; Chrisman dkk., 2007).
Dalam konteks penelitian ini, tata kelola Islami yang dijalankan bank syariah dapat
berperan sebagai media yang efektif untuk mengendalikan perilaku oportunistik dari wajib
pajak sehingga wajib pajak menjadi tidak agresif dalam meminimalkan beban pajak
penghasilan.

Di samping itu, hasil penelitian ini juga berhasil mengkonfirmasi peran teori legitimasi
dalam menjelaskan hubungan tingkat tata kelola Islami dan tingkat agresivitas pajak. Teori
legitimasi menyatakan bahwa agar sebuah entitas diterima dan mendapatkan pengesahan
dari masyarakat, maka entitas tersebut harus melakukan tindakan yang sesuai dengan
sistem norma, nilai, dan kepercayaan masyarakat (Bitektine, 2011). Dalam konteks
penelitian ini, perusahaan dengan tingkat tata kelola yang baik berupaya untuk membayar
beban pajak yang lebih besar untuk memperoleh legitimasi dari masyarakat karena
tindakannya tersebut sesuai dengan sistem norma, nilai, dan kepercayaan yang dibangun
secara sosial. Legitimasi yang diperoleh dalam kaitannya dengan pajak ini diistilahkan
dengan legitimasi sosio-politik sebagaimana dijelaskan Aldrich & Fiol (1994) serta Suchman
(1995) yang mengacu pada apakah ciri, atribut, dan hasil organisasi dari aktivitas mereka
terhadap norma sosial dapat diterima atau tidak secara sosial dan menyebabkan organisasi
diberi sanksi sampai mengubah perilaku mereka.

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi-studi sebelumnya yang dilakukan Boussaidi
& Hamed (2015); Zemzem & Ftouhi (2013); serta Richardson, Taylor, & Lanis (2013). Studi
Boussaidi & Hamed (2015) menemukan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif
terhadap tarif pajak efektif pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Tunisia. Bila
studi Boussaidi & Hamed (2015) menggunakan indikator kepemilikan manajerial untuk
mengukur tingkat tata kelola dan memberikan pengaruh positif terhadap tarif pajak efektif.
Hasil penelitian ini saat ini juga mendukung studi Zemzem & Ftouhi (2013) yang berhasil
membuktikan secara empiris pengaruh positif ukuran dewan terhadap tarif pajak efektif



(effective tax rate) artinya semakin besar ukuran dewan dapat menurunkan tingkat
agresivitas pajak.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab Dewan Pengawas Syariah (DPS akan memberikan dampak pada tarif pajak
efektif yang lebih besar. Tarif pajak efektif yang lebih besar menunjukkan bank syariah
kurang agresif dalam meminimalkan pajak penghasilan. Sebaliknya, semakin kurang baik
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Pengawas Syariah (DPS) akan menghasilkan
tarif pajak efektif yang rendah yang berarti bank syariah lebih agresif dalam meminimalkan
pajak penghasilan. Hasil penelitian saat ini juga mendukung studi Richardson, Taylor, &
Lanis (2013) yang berhasil menemukan pengaruh karakteristik dewan direksi terhadap
tingkat agresivitas pajak pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Australia.

Hasil penelitian saat ini berbeda dengan beberapa studi sebelumnya yang tidak
berhasil membuktikan secara empiris pengaruh ukuran komisaris independen dan komite
audit terhadap tingkat agresivitas pajak diantaranya studi Hanum & Zulaikha (2013) serta
Khaoula & Ali (2012). Bila pada penelitian Hanum & Zulaikha (2013) menguji pengaruh
ketiga karakteristik tata kelola yang meliputi: komisaris independen, komite audit, dan
pemegang saham institusional sedangkan pada penelitian ini menambahkan direksi, dewan
pengawas syariah, dan beberapa lainnya. Demikian pula studi Khaoula & Ali (2012), tidak
berhasil membuktikan secara empiris pengaruh ukuran dewan dan diversitas gender
terhadap tingkat agresivitas pajak.

Hasil penelitian saat ini didukung dengan data tingkat tata kelola Islami selama 7
(tujuh) tahun terakhir periode 2010-2016. Rata-rata penurunan skor tingkat tata kelola
Islami adalah sebesar -0,01283 setiap tahun. Hal ini berarti bahwa tata kelola Islami di
bank syariah menunjukkan peningkatan ke arah yang lebih baik. Pada tahun 2010, rata-
rata skor tata kelola Islami sebelas bank syariah menunjukkan angka 1,83955 dan
menurun pada tahun 2016 menjadi sebesar 1,691548.

Simpulan, Saran dan Implikasi
Simpulan

Hasil penelitian ini membuktikan pengaruh tingkat tata kelola Islami terhadap tingkat
agresivitas pajak. Semakin baik implementasi tata kelola Islami yang dijalankan bank
syariah, semakin rendah tingkat agresivitas pajak yang dijalankan bank syariah.
Sebaliknya, semakin buruk implementasi tata kelola Islami yang dijalankan bank syariah,
semakin tinggi tingkat agresivitas pajaknya. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori
keagenan yang menyatakan bahwa tata kelola yang baik merupakan mekanisme yang
efektif untuk mengendalikan perilaku oportunistik agen. Hasil penelitian ini
mengkonfirmasi peran teori legitimasi dalam menjelaskan hubungan antara tingkat tata
kelola Islami dan tingkat agresivitas pajak.

Saran

Penelitian mendatang diharapkan dapat memperluas penelitian saat ini pada aspek
objek penelitian, variabel dan indikator penelitian. Penelitian mendatang dapat memperluas
objek pada entitas syariah selain bank umum syariah seperti unit usaha syariah, koperasi
syariah, baitul maal wat tamlik (BMT), asuransi syariah, dan pegadaian syariah. Selain itu,
penelitian mendatang dapat menambahkan variabel lain yang diduga mempengaruhi
tingkat agresivitas pajak dan tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
seperti kinerja keuangan dan kinerja maqashid syariah dalam objek di entitas syariah.
Penelitian selanjutnya dapat menggunakan indikator Fiscal Effective Tax Rate (FETR)
sebagai indikator baru untuk mengukur variabel tingkat agresivitas pajak. Indikator ini
tidak digunakan dalam penelitian ini karena berdasarkan uji struktural dengan



menggunakan software SmartPLS memiliki validitas konvergen di bawah 0,5 sehingga
harus dikeluarkan dalam pengujian hipotesis. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat
menggunakan indikator lain untuk mengukur tingkat tata kelola Islami yaitu keberadaan
anggota Dewan Pengawas Syariah, jumlah anggota DPS, keberadaan lintas anggota DPS,
kualifikasi doktor bagi anggota DPS, dan reputasi anggota DPS sebagaimana studi Farook
dan Lanis (2005) serta Farook dkk. (2011).
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